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Abstract 

 

This study aims to describe the types of student errors and the factors causing the errors made by students of 

class X SMA Negeri 2 Mawasangka Tengah. Solving problem solving problems based on Polya's completion 

steps consists of four stages, namely understanding the problem, compiling a plan, implementing the plan, and 

checking the answers that have been obtained. The type of error referred to in this research is the type of error 

based on Polya's resolution steps, namely errors in understanding the questions, errors in planning, errors in 

implementing the plan and errors in checking the answers that have been obtained. This research is descriptive 

qualitative. The instrument used was a test description consisting of 5 questions. The subjects of this study were 

students of class X SMA Negeri 2 Mawasangka Tengah. The results of the research conducted showed that 

there were four types of students of class X SMA Negerui 2 Mawasangka Tengah in understanding the questions 

of 31.70%; errors in planning 36.58%; errors in implementing the plan amounted to 35.60%; and the error of 

checking back the answers that have been obtained is 59.51%. In this study, the factors that cause student errors 

in solving mathematical problem solving are limited to the factors that cause internal errors. 

Keywords: student error analysis, mathematical problem solving. 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan siswa dan faktor penyebab 

terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa SMA. Penyelesaian soal pemecahan masalah berdasarkan langkah 

penyelesaian Polya terdiri dari empat tahap, yatu memahami soal, menyusun rencana, melaksanakan rencana, 

dan memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh. Jenis kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah jenis kesalahan berdasarkan langkah penyelesaian Polya, yaitu kesalahan memahami soal, kesalahan 

menyusun rencana, kesalahan melaksanakan rencana dan kesalahan memeriksa kembali jawaban yang telah 

yang diperoleh. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan jumlah sampel 40 orang siswa. 

Instrumen yang digunakan yaitu berupa tes uraian yang terdiri dari 5 soal. Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukan bahwa terdapat empat jenis kesalahan yang dilakukan siswa saat menyelesaikan soal yang 

diberikan. Kesalahan tersebut adalah 1) memahami soal sebesar 31,70%; 2) kesalahan menyusun rencana 

141 

mailto:sufri13@gmail.com
mailto:nash.matematika@gmail.com
mailto:saridarida553@gmail.com


142 

Sufri Mashuri 1, Nasruddin1*, Sarida2: Analisis Kesalahan Siswa dalam….. 
 

sebesar 36,58%; 3) kesalahan melaksanakan rencana sebesar 35,60%; dan 4) kesalahan memeriksa kembali 

jawaban  yang telah diperoleh sebesar 59,51%. Pada penelitian ini faktor penyebab kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis adalah faktor internal siswa.  

Kata kunci: Analisis kesalahan siswa, pemecahan masalah matematis. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi pada era globalisasi seperti 

saat ini sangatlah cepat. Perkembangan tersebut sangat mempengaruhi pendidikan di 

Indonesia, yang pada hakikatnya pendidikan merupakan unsur penting dalam rangka 

mewujudkan  tujuan pendidikan dan menciptakan sumber daya manusia yang unggul, 

terampil, kreatif dan inovatif. Oleh karena itu, pendidikan perlu dilaksanakan secara terpadu, 

serasi dan teratur. Salah satu faktor pendukung pelaksanaan pendidikan yaitu pendidikan 

disekolah atau biasa dikenal dengan pendidikan formal (Sulistiawati, 2017; Jailani, 2018; 

Susanto., 2019).  

Tujuan pendidikan di sekolah dioperasionalkan menjadi tujuan pembelajaran dari 

bidang studi yang diberikan guru di kelas (Harun, 2013). Pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 

(Nasruddin, 2017; Jailani et al., 2020). Oleh karena itu, pendidik harus mampu merancang 

desain pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan partisipasi siswa agar materi yang 

disampaikan dapat dipahami dan dimengerti, sehingga kegiatan pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik terutama dalam pembelajaran matematika (Mardianto, 2012:54; 

Nasruddin et al., 2020).  

Belajar matematika merupakan suatu proses pembelajaran yang dapat melatih siswa 

agar mampu berpikir secara logis, kritis dan kreatif untuk menyelesaikan berbagai masalah, 

baik masalah matematika maupun masalah lain yang menggunakan matematika untuk 
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menyelesaikan masalah yang dihadapi (Yarmayani, 2016; Nasruddin, 2019). Mengingat 

kemampuan pemecahan masalah matematis sangatlah penting sebagai bekal kepada siswa 

agar setelah menyelesaikan pendidikan mereka dapat mengaplikasikannya kedalam 

kehidupan sehari-hari. Jadi kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap perserta didik untuk memperoleh pembelajaran 

matematika yang bermakna lebih bermakna, apalagi jika proses pelaksanaannya dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif sehingga dapat berkolaborasi dan berbagi skill 

(Bialik et al, 2015; Djidu & Jailani, 2018; Nasruddin at al., 2019). 

Terdapat empat indikator langkah-langkah dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah matematis menurut Polya, yaitu: memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melakukan perhitungan sesuai rencana, dan mengecek kembali jawaban yang telah 

dikerjakan (Hidayah, 2016; Harianto et al., 2019). Jadi analisis pada penelitian ini adalah 

melakukan analisis kesalahan yang dilakukan siswa SMA berdasarkan langkah yang 

dilakukan Polya dalam menyelesaiakn soal kemampuan pemecahan masalah matematis.  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah, faktor-faktor yang 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan serta faktor dominan yang mempengaruhi siswa 

dalam proses pembelajaran pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Mawasangka Tengah dalam 

menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Mawasangka Tengah dengan jumlah siswa 

41 orang. Instrumen dalam penelitian ini adalah instrumen tes dan wawancara. Instrumen tes 

terdiri dari lima butir soal dengan tujuan untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis yang mengacu pada indikator-indikator 

kemampuan pemecahan masalah. Rumus presentase yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat kesalahan siswa adalah sebagai berikut (Rahmawati, 2018). 
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Keterangan: 

ip  = Presentase kesalahan siswa pada jenis ke-i 

 ix  = Jumlah kesalahan siswa pada jenis ke-i 

 x  = Jumlah kesalahan yang mungkin terjadi. 

 

 Dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur untuk memperoleh 

informasi mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada subjek yang 

diteliti. Sebab pelaksanaan penelitian ini masih dalam kondisi pandemi Covid-19.  

HASIL PENELITIAN  

 Berdasarkan hasil tes siswa dalam mengerjakan soal pemecahan masalah matematis, 

ditemukan beberapa jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Kesalahan-kesalahan 

tersebut adalah kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun rencana, kesalahan 

melaksanakan rencana dan kesalahan memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh. 

Berikut tabel jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. 

Tabel 1. Jenis-Jenis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 
No Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

1 Alfia F D B,D B,C,D A 

2 Alwis F B,C,D B,C,D E E 

3 Amalia t. F D B,D F A 

4 Ardin C,D B,C,D A,B,C,D A,B,C,D E 

5 Asrtiana D F A,C,D F A 

6 Efi F D B,D E A 

7 Eki F D F F A 

8 Erni F D C,D F A 

9 Fadli r. B,D B,D B,D E E 

10 Fara fadila F D B,D E A 

11 Farah C,D F B,D F A 

12 Fardan F B,D C,D E E 

13 Feki F B,D B,D E E 

14 Fitrah r. D F C,D F A 

15 Fudin D D C,D F A 

16 Halidu A D E E E 

17 Hudiani a.  F B,C,D B,D E E 

18 Iin sofyan D D B,D F A 
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19 Irmaningsih F D B,D E E 

20 Israwati F D F F A 

21 Iyan D B,D C,D A,B,C,D E 

22 Jeti p. F D B,D E A 

23 Lilis F D C,D F A 

24 Lukman F D F F A 

25 M. farid C,D A,B,C,D B,C,D B,C,D E 

26 Mikna n. F B,D B,D E F 

27 Mizan C,D B,C,D C,D B,C,D E 

28 Monaldin F B,D B,D E E 

29 Mulida A,B,C,D A,B,D E A,B,C,D A 

30 Nafil F D B,D F A 

31 Nina w. C,D F B,D E F 

32 Nur salfia D D B,D F A 

33 Nur sazlin F F C,D F A 

34 Nurul a. C,D A,D A,B,C,D E A,B,C,D 

35 Nurul f. F F B,D F A 

36 Olivia D F C,D F A 

37 Salman C,D B,C,D C,D B,C,D E 

38 Sartina F D B,D F A 

39 Sefa D F C,D B,C,D A 

40 Yumi r. F F B,C,D E C,D 

41 Yun yasmin C,D F F F A 

ket. : 

A = Kesalahan pemahaman 

B = Kesalahan perencanaan 

C = Kesalahan pelaksanaan rencana 

D = Kesalahan pemeriksaan jawaban akhir 

E = Tidak menjawab 

F = Jawaban benar 

 Adapun presentase dari masing-masing jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

ditunjukkan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Presentase Kesalahan Siswa 
Jenis kesalahan Presentase 

Kesalahan pemahaman  31,70% 

Kesalahan perencanaan 36,58% 

Kesalahan pelaksanaan 35,60% 

Kesalahan pemeriksaan kembali 59,51% 

 

Dari Tebel 2 di atas, akan dibahas secara singkat mengenai jenis-jenis kesalahan yang 

dilakukan siswa, yakni sebagai berikut. 
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1. Kesalahan Pemahaman 

Presentase pada kesalahan pemahaman yaitu 31,70%, jenis pada kesalahan ini 

meliputi kesalahan tidak menuliskan hal yang diketahui dari soal, tidak menuliskan hal yang 

ditanyakan dari soal, serta tidak menuliskan hal yang diketahui maupun yang ditanyakan dari 

soal. penyebab siswa melakukan kesalahan ini adalah tidak mengetahui permasalahan dalam 

soal, lupa menuliskan hal yang diketahui dari soal, tidak mengetahui apa hal yang ditanyakan 

dalam soal, siswa tidak mampu mengeinterpretasi soal cetita kedalam bahasa sederhana, 

bahkan kebiasaan siswa yang menganggap tidak perlu dituliskan. 

2. Kesalahan Perencanaan 

Presentase pada kesalahan ini yaitu 36,58%, jenis kesalahan ini meliputi kesalahaan 

siswa tidak menuliskan pemisalan variabel dari soal cerita yang diberikan, siswa tidak 

membuat model matematika yang sesuai dengan kalimat cerita yang ada pada soal, tidak 

menuliskan metode dan langkah-langkah yang akan mereka gunakan dalam menyelesaikan 

model matematika yang telah dibuatnya, siswa salah dalam menentukan model atau metode 

untuk penyelesaian soal. Pada tahap merencanakan langkah-langkah penyelesaian, siswa 

belum membuat secara lengkap, salah memilih model atau metode penyelesaian bahkan ada 

yang tidak menjawab. Adapun penyebab siswa melakukan kesalahan tersebut adalah tidak 

mengetahui langkah-langkah dalam menyelesaikan soal, tidak tahu metode/model yang 

seharusnya digunakan, tidak teliti menuliskan metode/model, tidak paham materi SPLTV. 

3. Kesalahan Pelaksanaan 

Presentase kesalahan pelaksanaan adalah 35,60%. Jenis kesalahan siswa yaitu siswa 

tidak menyelesaikan model matematika yang telah dibuatnya sesuai dengan langkah-langkah 

penyelesaian yang telah disusunnya, salah melakukan perhitungan serta melakukan 

perhitungan yang tidak tuntas. Adapun penyebab dari kesalahan ini adalah siswa tidak teliti 

dalam melakaukan perhitungan, asal-asalan dalam menuliskan jawaban, menganggap tidak 

semua langkah dituliskan dalam lembar jawaban, akibat dari kesalahan sebelumnya serta 

kehabisan waktu. 

 

 

4. Kesalahan Pemeriksaan Kembali 
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Kesalahan pemeriksaan kembali adalah tidak menuliskan kesimpulan pada akhir 

penyelesaian, ketidaksesuaian hasil yang diperoleh dengan kesimpulan, tanpa melalui 

langkah-langkah yang seharusnya diselesaikan terlebih dahulu (sistematis). Kesalahan pada 

tahap ini dipengaruhi oleh kesalahan perencanaan dan pelaksanaan, karena jika siswa 

membuat langkah penyelesaian yang salah maka hasil akhir juga akan salah, tidak teliti 

menyimpulkan hasil akhir serta siswa lupa menuliskan kesimpulan. Kesalahan pada tahap ini 

merupakan kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa dibandingkan dengan 

kesalahan pemahaman, perencanaan dan pelaksanaan, yaitu dengan presentase sebesar 

59,51%.  

 Selain faktor-faktor yang telah disebutkan diatas, faktor kondisi pandemi Covid-19 

juga sangat mempengaruhi pembelajaran matematika terkhusus pembelajaran matematika, 

hal ini menjadi salah satu penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaiakn soal. 

Karena pembelajaran di Sekolah dibatasi yaitu 1 jam (60 menit) tiap satu mata pelajaran, 

sehingga menyebabkan siswa malas untuk belajar kembali dirumah dan mempelajari kembali 

materi yang telah diberikan.  

 

5. Faktor dominan penyebab kesalahan siswa 

Berdasarkan beberapa faktor penyebab siswa melakukan kesalahan yang diperoleh 

dari subjek wawancara maupun faktor kondisi pada saat ini, jika ditinjau dari faktor dalam 

diri siswa (faktor internal) maka faktor yang paling dominan adalah kurangnya motivasi 

belajar siswa terhadap pembelajaran matematika tekhsusus pada materi SPLTV, sehingga 

ketika diberikan tes banyak siswa yang asal menjawab karena tidak mengulang atau 

mempelajari kembali materi yang diberikan gur di Sekolah. Siswa hanya menghapkan dan 

pembelajaran yang diberikan di Sekolah. 

 

KESIMPULAN, DISKUSI DAN REKOMENDASI  

Kesimpulan 

1. Jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaiakn soal kemampuan 

pemecahan masalah yaitu, kesalahan pemahaman 31,70%, kesalahan perencanaan 
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36,58%, kesalahan pelaksanaan 35,60% dan kesalahan pemeriksaan kembali 59,51%, 

sehingga dari kesalahan-kesalahan itulah berdampak pada hasil belajar siswa. 

2. Faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa yaitu, tidak mampu 

mengidentifikasi fakta dalam soal cerita, tidak mengetahui permasalahan dari soal, 

kurangnya ketelitian dalam mengerjakan soal, tidak terbiasa menuliskan langkah-

langkah secara sistematis. 

3. Faktor dominan yang mempengaruhi siswa melakukan kesalahan adalah kurangnya 

motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran matematika terkhusus materi 

pembelajaran SPLTV, dapat dilihat dari jawaban-jawaban siswa yang asal-asalan dalam 

menjawab soal. 

Diskusi dan Rekomendasi 

1. Bagi guru bidang studi, dalam pelaksanaan pembelajaran diharapkan untuk membuat 

pengembangan model soal dan variabel, sehingga siswa memiliki tambahan informasi 

agar siswa tidak hanya terfokus pada model soal yang sama.  

2. Bagi siswa, dalam melakukan kesalahan diharapkan lebih memperbanyak latihan soal-

soal pemecahan masalah agar terbiasa menjawab soal cerita dengan benar dan sistematis. 

3. Bagi calon guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi dalam 

mempersiapkan diri untuk menentukan langkah yang tepat dalam  mengatasi kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita SPLTV maupun materi-materi yang lain. 
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